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ABSTRAK

Berbagai metode perbaikan tanah dewasa ini telah banyak dikembangkan, salah 
satunya dengan perkuatan tanah sebagai altemative pemecahan masalah terhadap 
penurunan dan daya dukung tanah yang rendah, namun banyak yang menggunkan 
bahan dari geosintetik yang dari segi biaya tentu lebih tinggi. Salah satu alternatif 
yang diberikan pada pemodelan ini yaitu grid bambu dan anyaman bambu sebagai 
pengganti geosintetik untuk bahan perkuatan pondasi dangkal pada tanah lempung. 
Tujuan dari pemodelan ini untuk mengetahui nilai daya dukung tanah dan BCR 
dengan perkuatan grid bambu dan anyaman bambu.

Pemodelan pondasi dangkal dilakukan dengan menggunakan bantuan program Plaxis 
versi 8.2. Parameter yang diteliti adalah pengaruh variasi jarak dan jumlah lapis 
perkuatan dengan menggunakan lebar perkuatan yang sama terhadap nilai daya 
dukung tanah dengan melihat dari grafik hubungan penurunan dan beban hasil output 
program Plaxis.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa penambahan jumlah 3 lapis perkuatan pada 
variasi jarak perkuatan dari dasar pondasi 0,25 B memberikan daya dukung tanah 
tertinggi yaitu sebesar 409,537 kPa. Dari pemodelan ini dapat diketahui bahwa 
semakin dekat jarak perkuatan dari dasar pondasi maka daya dukung tanah juga akan 
semakin besar.

Kata kunci: Tanah Lempung, anyaman-grid bambu, daya dukung tanah. Plaxis.
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ABSTRACT

developed. One of soilMany method of soil improvement in this century are 
improvement methods used reinforcement as an alternative of soil satlement and low 
bearing capacity. Bui many people used geosintetic which from the cost factor 
expensive. One of alternatives that given in this model used a bamboo grid and 
bamboo plait that replaced geosintetic for the material reinforcement of shallow 
foundation in clay soil. The purpose from this modeling is to know the value of 
bearing capacity and Bearing Capacity Ratio (BCR) with bamboo grid and bamboo 
plait of reinforcement.

more

Modeling of shallow foundation helped with the Plaxis program. The parameter 
which investigated is influence between the distance variation and number of layer 
with same broad of reinforcement about the value of bearing capacity refered from 
graphic connection between satlement and force that result from the output of Plaxis 
program.

The result of this model obtained that added three layer s of reinforcement with 0,25 
B of distance variation has given highest impact on bearing capacity that is 409,537 
kPa. From this model can be seen that closer distance of reinforcement from base 
foundation and more number of reinforcement ’s layer will increase bearing capacity 
of soil.

Keywords: Clay Soil, Bamboo grid, Bamboo Plait, Bearing Capacity ofSoil, Plaxis
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1.1. Latar Belakang
Pesatnya pertumbuhan penduduk dewasa ini serta pelaksanaan k' 

semakin banyak dilakukan memaksa pemilihan lokasi dengan kondisi tanah yang

kurang baik seperti tanah lempung harus tetap dilakukan.

Sebelum melakukan pembangunan perlu adanya perencanaan pondasi dengan 

mempertimbangkan kondisi tanah. Tanah yang berada di bawah suatu konstruksi 

harus dapat memikul beban yang ada di atasnya tanpa mengalami kegagalan geser 

(shear failure) dan dengan penurunan (settlement) yang dapat ditolerir. Jenis tanah 

lempung (clay) memiliki beberapa sifat yang kurang menguntungkan bagi suatu 

konstruksi. Tanah lempung memiliki tegangan geser dan permeabilitas yang rendah 

oleh karena itu tanah tersebut harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum digunakan 

sebagai landasan konstruksi agar memperoleh daya dukung yang lebih baik.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap daya dukung pondasi 

dangkal di atas tanah lempung (clay) dengan perkuatan anyaman bambu dan grid 

bambu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dukung pondasi pada tanah 

tanpa perkuatan dan tanah dengan beberapa lapis perkuatan dengan pemodelan 

menggunakan program. Penggunaan bahan perkuatan dengan anyaman bambu dan 

grid bambu adalah alternatif pengganti perkuatan dengan menggunakan geotextile 

yang umum digunakan sebagai bahan perkuatan agar lebih ekonomis dan mudah di 
dapat.

Perbandingan antara daya dukung pondasi dan penurunan tanah dengan pemodelan 

skala laboratorium dengan pemodelan dengan bantuan program memiliki kelebihan 

dan kekurangan tersendiri. Salah satu keunggulan dari pemodelan dengan bantuan 

program yaitu dapat melakukan pemodelan dengan menggunakan banyak variasi 
perkuatan dan jumlah lapis perkuatan dalam waktu yang relatif singkat tanpa harus 

dibatasi oleh faktor biaya.

1
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Pengunaan program aplikasi dengan bantuan komputer diharapkan dapat membantu 

dalam merencanakan dan mendisain konstruksi bangunan. Untuk itu, penggunaan

aplikasi program komputer digunakan untuk membantu kecepatan pengejaan 

membantu dalam menentukan disain yang tepat guna. Aplikasiperhitungan serta
komputer yang digunakan pada pemodelan ini adalah Program Plaxis versi 8.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh perkuatan dengan menggunakan anyaman 

dan grid bambu terhadap daya dukung dan penurunan pondasi dangkal yang berada 

pada tanah lempung dengan pemodelan menggunakan bantuan program Plaxis

1.2.

versi

8.2.

Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui besarnya daya dukung pondasi dangkal yang berada pada tanah 

lempung yang diberi perkuatan dengan berbagai variasi jarak perkuatan dan 

jumlah lapisan perkuatan dengan bantuan program Plaxis versi 8.2.

2. Mengetahui variasi perkuatan yang paling optimum melalui pemodelan 

menggunakan program Plaxis versi 8.2.

3. Mengetahui nilai Bearing Capacity Ratio (BCR) dari masing-masing variasi 
perkuatan.

1.3.

Ruang Lingkup Penulisan

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain :

1. Yang difokuskan penggunaan material bambu (anyaman bambu dan grid bambu) 

sebagai bahan perkuatan pondasi dangkal.

2. Sampel tanah yang digunakan adalah lempung (clay)

3. Lebar perkuatan grid bambu dan anyaman bambu yang digunakan yaitu 4B, 
dimana B merupakan lebar pondasi

4. Jumlah variasi jarak perkuatan dari dasar pondasi yaitu sebanyak 10 variasi, 

meliputi 0.25B, 0.3B, 0.4B, 0.5B, 0.6B, 0.7B, 0.75B, 0.8B, 0.9B dan IB.

5. Jumlah lapis perkuatan pondasi yang digunakan dari setiap variasi yaitu 3 lapis.

1.4.
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6. Perhitungan daya dukung pondasi dangkal dan penurunan pondasi dangkal 

dilakukan dengan bantuan program Plaxis versi 8.2

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab. Isi dari masing-masing bab 

secara garis besar diuraikan sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan 

teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini membahas metodologi pengumpulan data, metodologi penelitian, 

pengujian laboratorium serta struktur program plaxis versi 8.2.
4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran hasil 

dari analisa yang telah dilakukan dengan penggunaan program plaxis versi 8.2.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
6. Bab VI Daftar Pustaka
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